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BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI & REKOMENDASI

Pada bab ini peneliti akan menyajikan kesimpulan yang didapat dari hasil
penelitian, saran kepada beberapa pihak. Diharapkan kesimpulan dan saran ini akan
sangat bermanfaat bagi kemajuan penelitian di masa yang akan datang terutama
penelitian yang berkaitan dengan kecerdasan moral, kantin kejujuran dan juga

pendidikan kewarganegaraan.

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang sudah dijabarkan pada Bab 4, didapati beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebuah program akan berjalan dengan baik karena melalui sebuah
perencanaan yang matang dan didukung oleh kerjasama tim yang hebat
pula. Kantin Kejujuran yang dilaksanakan di SMAN 8 Bandung dibentuk
dengan perencanaan yang matang hasil kerjasama dengan tim KPK RI.
Kerjasama yang dibangun melalui perencanaan ini telah membuahkan hasil
sebuah kantin kejujuran yang mampu memfasilitasi peserta didik untuk
meningkatkan kecerdasan moral yang mereka miliki ke arah yang positif.

2. Pelaksanaan kantin kejujuran dalam konteks PKn untuk meningkatkan
kecerdasan moral peserta didik diperlukan supervisi dan dukungan berbagai
pihak. Dalam pelaksanaannya banyak hal yang harus dipersiapkan sehingga
dibutuhkan pengurus yang kompeten serta paham tentang tugas, fungsi, dan
tujuan dari pelaksanaan kantin kejujuran. Peserta didik diberi keleluasaan
dalam melakukan moral action di kantin kejujuran tanpa diawasi oleh
siapapun sehingga mereka mampu bertanggung jawab atas perbuatan yang
mereka lakukan.

3. Pelaksanaan program kantin kejujuran dalam konteks PKn untuk

meningkatkan kecerdasan moral memiliki kelebihan dan kekurangan yang
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setiap sekolah pasti berbeda-beda namun secara umum kelebihannya lebih
banyak nampak karena berdampak positif pada peserta didik

Pembiasaan yang dilakukan secara terus menerus yang peserta didik
lakukan di kantin kejujuran, akan sangat membantu mengembangkan
kecerdasan moral peserta didik dan akan berdampak dalam kehidupan
mereka baik saat ini maupun dimasa yang akan datang.

Pengintegrasian kantin kejujuran ke dalam materi pembelajaran PPKn akan
sangat membantu mempertahankan eksistensi program kantin kejujuran dan
membantu peserta didik untuk mengenal PPKn dalam konteks yang lebih

luas.

B. Implikasi

Dari kesimpulan yang sudah dijabarkan di atas, didapati beberapa implikasi

sebagai berikut:

1.

Setiap jenjang pendidikan khususnya pada mata pelajaran PPKn harus
memiliki laboratoriumnya PPKn bagi peserta didik di sekolah, yang mampu
memfasilitasi mereka melakukan moral action terhadap materi yang mereka
dapatkan di dalam kelas dan diaplikasikan di luar kelas, salahsatunya adalah
dengan adanya kantin kejujuran.

Sekolah harus membangun komitmen bersama dengan seluruh pihak baik
internal maupun eksternal sekolah untuk membangun kecerdasan moral
salahsatunya melalui program kantin kejujuran ini.

Pengurus kantin kejujuran dan sekolah harus mampu membaca setiap
peluang yang ada di kantin kejujuran baik secara kelebihan maupun
kekurangannya sehingga mampu mengatasi setiap permasalahan dengan
bijak dan tepat.

Sekolah harus menciptakan lingkungan pembiasaan yang dilakukan secara
terus menerus bagi peserta didik karena akan sangat membantu

mengembangkan kecerdasan moral peserta didik dan akan berdampak
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dalam kehidupan mereka baik saat ini maupun dimasa yang akan datang,
khususnya pembiasaan di kantin kejujuran.

Guru PPKn harus mampu mengintegrasikan kantin kejujuran ke dalam
materi pembelajaran PPKn sebagai media pembelajaran karena akan sangat
membantu mempertahankan eksistensi program kantin kejujuran dan
membantu peserta didik untuk mengenal PPKn dalam konteks yang lebih

luas.

C. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang sudah peneliti jabarkan, di atas

maka peneliti memiliki beberapa rekomendasi-rekomendasi untuk menjadi bahan

perhatian di kemudian hari, kepada :

1.

Pemerintah pusat maupun pemerintah daerah diharapkan mampu terus
mendukung terlahirnya kantin-kantin kejujuran yang lain di berbagai
lingkungan masyarakat terutama lingkungan sekolah tempat dimana para
penerus bangsa menimba ilmu.

Para stakeholder di bidang pendidikan terutama Menteri Pendidikan, untuk
bisa merumuskan aturan ataupun himbauan yang bisa membuat terlahirnya
kantin kejujuran di setiap sekolah.

Para ahli Pendidikan Kewarganegaraan, diharapkan mampu memberikan
kemampuan kepada para mahasiswa calon guru PPKn untuk
mengembangkan program-program inovatif dalam mengembangkan
kecerdasan moral anak, seperti halnya kantin kejujuran.

Guru-guru PPKn, untuk bisa menginisiasi terlahirnya kantin kejujuran di
sekolahnya serta mengintegrasikannya dalam pembelajaran di dalam kelas,
sehingga tidak hanya kecerdasan intelektual saja yang tercapai melainkan
kecerdasan moral peserta didikpun akan berkembang.

Peserta didik, untuk bisa memanfaatkan kantin kejujuran yang ada di
sekolahnya untuk mengembangkan kecerdasan moral mereka, yang akan
sangat berguna bagi kehidupan mereka di masa yang akan datang.
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6. Peneliti selanjutnya, diharapkan mampu melakukan perluasan kajian
penelitian baik terhadap kantin kejujurannya, ataupun kecerdasan moralnya

yang terutama berkaitannya dengan pendidikan kewarganegaraan.
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